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RINGKASAN  

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahuiibu muda 

memberikan pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting)  dan mengetahui 

implikasinya pada anak yang diberikan pendidikan melalui gadget (digital 

parenting).Wawancara dilakukan pada informanIbu Muda, Kepala PAUD, Suami dari ibu 

muda dan Masyarakat di Komplek Rumah Tumbuh Kelurahan Muara Enim.Hasil 

penelitian adalah Ibu muda yang berada di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara enim 

memilih gadget sebagai pola asuh di dalam keluarga.Pemanfaatan pembelajaran digital 

parenting oleh Ibu muda yaitu melalui youtube sebagai media belajar dapat dijadikan 

sebagai sumber inspirasi dan meningkatkan pemahaman anak mengenal huruf, mengenal 

angka, mengenal warna dan hewan.Pemanfaatan pembelajaran digital parenting melalui 

youtube membuat seseorang anak menguasai pengenalan bahasa, angka, warna dan 

hewan. Implikasi positif pendidikan pada anak di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara 

enim melalui gadget (digital parenting)yaitu memberikan pengetahuan parenting). 

Implikasi yang negatif pada anak yang diberikan pendidikan melalui gadget (digital 

parenting) yaitu membatasi aktivitas fisik yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak, 

anak menjadi acuh tak acuk pada saat memegang gadget, masalah tidur, jumlah dasar 

membaca, berhitung, mengenal jenis warna, mengenal jenis hewan, sejarah,  geografi, 

dan sebagainya. Selain itu pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting) di 

Rumah Tumbuh Kecamatan Muara Enim menjadi sebuah solusi bagi orang tua yang 

menghadapi seorang anak yang bosan belajar membangun kreatifitas anak dan melalui 

gadget (digital waktu tidur dan kualitas tidur yang kurang (akibat isi selalu menonton 

melalui gadget). 
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SUMMARY  

 

The purpose of this study was to find out whether young mothers provide 

education to their children through gadgets (digital parenting) and find out the 

implications for children who are given education through gadgets (digital parenting). 

Interviews were conducted on informants of Young Mothers, Head of PAUD, husbands of 

young mothers and the community in the Growing House Complex, Muara Enim Village. 

The results of the study were young mothers who were in the Growing House, Muara 

Enim District, chose gadgets as a parenting pattern in the family. The use of digital 

parenting learning by young mothers, namely through YouTube as a learning medium, 

can be used as a source of inspiration and improve children's understanding of letters, 

numbers, colors and animals. The use of digital parenting learning through YouTube 

makes a child master the introduction of language, numbers, colors and animals. The 

positive implications of education for children at the Growing House, Muara Enim 

District through gadgets (digital parenting) are providing basic knowledge of reading, 

counting, recognizing types of colors, recognizing types of animals, history, geography, 

and so on. In addition, education for children through gadgets (digital parenting) at the 

Growing House, Muara Enim District is a solution for parents who face a child who is 

bored with learning, builds children's creativity and through gadgets (digital parenting). 

The negative implications for children who are given education through gadgets (digital 

parenting) are limiting the physical activity needed for children's growth and 

development, children being indifferent when holding gadgets, sleep problems, amount of 

sleep time, and poor sleep quality (due to content). always watching through gadgets)      

Keywords: Phenomenon, Digital Parenting, Young Mothers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dunia globalisasi yang berbasis modern membuat seluruh orang didunia 

ini sangat mengalami kemajuan teknologi yang sangat cepat dan pesat. Di seluruh 

dunia sudah mengenal teknologi digital untuk berkomunikasi, mencari informasi 

tanpa harus melakukan pertemuan yang membutuhkan waktu. Di Negara kita 

Indonesia atau Negara yang sudah berkembang ini kemajuan teknologi digital 

bukan hal yang baru lagi karena Negara kita sudah lama menggunakannya dan 

juga bukan Di Kota besar saja di tempat terpencilpun sudah bisa menggunakan 

layanan teknologi digital  tersebut misalnya saja di Kecamatan Muara Enim 

Provinsi Sumatera Selatan masyarakat sudah mudah mengenal kemajuan teknolgi 

digital tersebut. Bahkan anak-anak kecilpun sudah diperkenalkan dengan 

kecanggihan teknologi digital tersebut bukan hal baru lagi jika kita mendengar 

anak yang sudah samgat pandai menggunakan kemajukan teknologi digital 

tersebut. Perkembangan teknologi digital saat ini semakin pesat. Pada era 

teknologi digital seperti saat ini manusia secara umum memiliki gaya hidup baru 

yang tidak bisa terlepaskan dari perangkat yang serba menggunakan teknologi 

digital menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan semua 

orang(Hurlock 2008). 

Digital Parenting merupakan model pola pengasuhan anak yang 

disesuakan dengan kebiasaan anak yang begitu akrab dengan digital.  Pada era 

digital saat ini seluruh urusan tidak dapat terlepaskan oleh peran teknologi dan 

informasi termasuk juga dalam pola pengasuhan anak yang lahir di era milineal 

saat ini. Prinsip dari digital parenting ini adalah menanamkan sikap yang bijak 

serta etis dalam berperilaku di internet agar tidak terjadi ketergantungan terhadap 

anak. Padahal sudah kita ketahui bahwa peran ibu itu sangat penting dalam pola 

asuh perkembangan tumbuh anak. Anak zaman sekarang tidak akan dapat 

dipisahkan dengan kemajuan teknologi digital (Dyna, Benny, and Gilang 2018). 
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Kehadiran teknologi digital memang banyak memberikan manfaat bagi 

manusia.Pekerjaan bisa dilakukan dengan mudah karenanya dan informasi 

menjadi lebih cepat diakses dengan internet.Akan tetapi dibalik itu semua, ada 

sejuta ancaman yang mengintai, khususnya pada anak-anak.Mereka sampai rela 

menghabiskan sebagian besar waktunya bersama gadget dibandingkan dengan 

bermain di lingkungannya.Sungguh sebuah kenyataan yang memilukan, gadget 

telah menjadi kehidupan baru untuk mereka. Berikut initerdapat implikasiyang 

negatif pada anak yang diberikan pendidikan melalui gadget (digital 

parenting)yaitu menurunnya prestasi belajar karena penggunaan yang berlebihan, 

membatasi aktivitas fisik yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak, 

perkembangan keterampilan sosial dan bahasa anak yang terhambat karena sudah 

dikenalkan dengan gadget dini (terutama usia di bawah 2 tahun), perkembangan 

otak tidak maksimal karena stimulasi perkembangan tidak seimbang, masalah 

kesehatan mata (seharusnya screen time dibatasi maksimal 2 jam per hari), 

masalah konsentrasi (sebentar-bentar melihat dan mengecek gadget), masalah 

tidur, jumlah waktu tidur, dan kualitas tidur yang kurang (akibat isi dari tontonan) 

, tidak ada privacy, memungkinkan pengambilan data pribadi, predator anak, 

cyber bullying, dan  masalah pornografi, kekerasan, atau penanaman nilai negatif 

(Dyna, Benny, and Gilang 2018). 

Anak-anak yang diberikan pendidikan melalui gadget (digital parenting), 

banyak permainan-permainan kreatif dan menantang yang ternyata banyak disukai 

oleh anak-anak.Dan hal ini secara tidak langsung sangat menguntungkan untuk 

anak-anak karena sangat memberi pengaruh terhadap tingkat kreativitas 

anak.Beberapa hal yang menjadi implikasi positif pendidikan pada anak melalui 

gadget (digital parenting) yaitu dapat menambah wawasan anak, anak dapat 

membangun relasi, memperbanyak teman tanpa harus dibatasi jarak dan 

waktu.Kemudian pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting) dapat 

memudahkan anak dalam mencari dan mengetahui informasi terkini, pendidikan 

pada anak melalui gadget (digital parenting) dapat menggunakan sebuah 

teknologi perangkat lunak pendidikan seperti program-program untuk 

pengetahuan dasar membaca, berhitung, sejarah, geografi, dan sebagainya Dengan 
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pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting), pendidikan dapat dibuat 

dengan unsur hiburan (entertainment) yang berhubungan dengan materi 

pendidikan, sehingga anak secara tidak langsung mau untuk belajar (video lagu 

anak-anak).Selain itu pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting) 

menjadi sebuah solusi bagi orang tua yang menghadapi seorang anak yang bosan 

belajar,membangun kreatifitas anak danmelalui gadget (digital parenting) 

membuat seorang anak jauh lebih fasih dengan teknologi, terutama teknologi 

informasi. (Widiawati 2014). 

Seorang ibu perlu bersikap tenang dan berpikiran terbuka ketika berbicara 

dengan anak terangkan dengan bahasa sederhana dan lugas saat mengenalkan soal 

digital yang ada di sekitar mereka. Orang tua saat ini mayoritas berasal dari 

generasi milenial (usia 20-35 tahunan) yang sebetulnya tidak asing lagi dengan 

internet dan perangkat digital. Namun, arus informasi saat ini sudah berkali-kali 

lipat derasnya. Jadi, ibu juga mesti memperbaharui pengetahuannya lagi. Peran 

seorang ibu dalam keluarga adalah sebagai pendidik pertama dan utama bagi 

anak-anaknya karena peran ayah jarang dijumpai di kesehariannya  dikarenakan 

ayah sibuk beraktifitas diluar rumah atau bekerja. Ibu melakukan peran tersebut 

sebagai pola tindakan atau pola asuh dan pola pikir yang bertujuan positif dan 

eketif(Nasrun 2016). 

Sudah kita ketahui bahwa teknologi digital bisa mempengaruhi tumbuh 

kembang seorang anak, anak bisa menjadi minder, tidak mau mengenal dunia 

luar, sulit berkomunikasi dengan orang lain, sulitnya mengenal duia luar 

dikarenkan sudah terlalu fokus atau sudah terlalu asik dengan dunianya sendiri 

degan mamainkan gadget. Peran seorang ibu disini sangatlah penting karena ibu 

bisa memberi luang dan bisa memberi waktu seberapa lama anak-anaknya 

diperbolehkan memainkan teknologi digital tersebut. Agar tumbuh kembang anak 

lebih optimal dan bisa merasakan nikmatnya masa anak-anaknya tanpa harus 

berdiam diri dirumah dikarenakan hal yang membosankan tersebut. Anak milenial 

tidak tau rasanya meikmati dunia saat ini karena terlena akan kemajuan teknologi 

digital yang sangat berkembang pesat untuk anak milenial saat ini(Azizah 2017). 
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Kemajuan teknologi menyebabkan penggunaan internet semakin 

meningkat.Berdasarkan laporan WeAre Social tahun 2018 terdapat fakta 

mencengangkan. Fakta tersebut mengenai penggunaan internet dunia yang telah 

mencapai 4,021 milyar orang. Artinya lebih dari setengah manusia di dunia telah 

menggunakan internet. Sama halnya dengan kondisi di Indonesia, jumlah 

pengguna internet di Tanah Air mencapai 132 juta orang. Jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% penduduk Indonesia telah mengakses 

internet. Sementara itu dari laporan yang sama, dijelaskan dari ratusan juta 

pengguna internet di Indonesia tersebut 60% nya telah mengakses internet dengan 

smartphone atau gadget(Bagus 2018). Pengguna internet dari berbagai kalangan 

baik anak usia dini, kanak-kanak (masa pertengahan dan akhir), remaja, dewasa 

maupun lansia awal (46–55 tahun). Fungsi penggunaan gadgetdi kalangan anak 

usia dini tidak sama seperti orang dewasa untuk googling,blog, media sosial, vlog, 

dan aplikasi lainnya, tetapi anak lebih menggunakannya untuk bermain game, 

mendengarkan lagu, dan menonton film/video. Saat ini lingkungan bermain anak 

telah digantikan oleh gadget.Mereka yang seharusnyamenikmati dunia bermain 

dengan teman-temannya, kini menghabiskan waktu bersama gadget. Durasi anak 

usia 3-7 tahun menggunakan gadget adalah maksimal 2 jam/hari (Sukiman. dkk. 

2016). 

Sama halnya Ibu muda di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara Enim 

memberikan pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting).Kemajauan 

teknologi menjadi salah hal yang penting terhadap pendidikan yang terjadi pada 

masyarakat. Struktural fungsional menekankan pada peran danfungsi struktur 

sosial yang menitik beratkan konsensus dalammasyarakat.Jika hal ini dikaitkan 

dengan pendidikanpada anak melalui gadget (digital parenting)maupun sekolah 

mempunyai beberapa fungsiantara lain: (1) pendidikanpada anak melalui gadget 

(digital parenting) merupakan sarana untuk bersosialisasi.Dalam 

lembagapendidikan melalaui digital parenting dapat merubah orientasi yang khas, 

salah satunya adalah cara berpandangan/berpikir dan juga mewarisi terhadap 

budaya yang dapat membuka wawasan baru terhadapdunia luar. 
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Ibu muda yang berada di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara enim, dimana 

mereka selalu memberikan anaknya gadget ketika ibunya mempunyai aktivitas 

dirumah, agar anaknya dapat belajar abjad dan angka melalui youtube.Ibu-Ibu di 

Komplek Rumah Tumbuh selalu membiasakan pembelajaran pada anak 

menggunakan gadget, dimana gadget lebih praktis dan anak-anak lebih menyukai 

visual daripada pembelajaran secara langsung. Orang tua menginginkan anak 

menjadi generasi yang berkualitas di masa depan dengan mampu menghadapi 

tantangan zaman saat ini. Berikut hasil observasi awal peneliti, menngenai 

kebiasaan ibu muda ketika mempunyai berbagai aktivitas dirumah, selalu 

memberikan pembelajaran anaknya menggunakan gadget, sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Pola Asuh Mendidik Anak Melalui Digital Parenting Di Komplek 

Rumah Tumbuh Kelurahan Muara Enim Kecamatan Muara Enim   
No Nama-Nama Ibu Muda Umur Ibu Umur Anak 

1 Rizka melani  31 tahun 4 tahun 

2 Devita sari 27 tahun 2 tahun 

3 Wiwid purnama  32 tahun 4 tahun 

4 Novita dita 29 tahun 5 tahun 

5 Dewi purnama 25 tahun 2 tahun 

6 Wenny puspita 23 tahun 2 tahun 

7 Rachmitha 27 tahun 4 tahun 

8 Adinda sukma  25 tahun 6 tahun 

9 Ayu khodijah  35 tahun 6 tahun 

10 Nyimas dewi 33 tahun 2 tahun 

11 Nurmala sariah  28 tahun 3 tahun 

12 Elisa rahma 25 tahun 2 tahun 

13 Rima aswati  27 tahun 5 tahun 

14 Meliyana 29 tahun 6 tahun 

15 Siti patimah  33 tahun 6 tahun 

16 Fauziah 31 tahun 3 tahun 

17 Putri sari 34 tahun 4 tahun 

18 Vinny rizal  31 tahun 5 tahun 

19 Reny zulkarnain 32 tahun 4 tahun 

20 Tetti teguh 26 tahun 2 tahun 
Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan observasi awal 

Tabel 1.1 diatas dapat kita lihat bahwa ibu muda lebih memilih gadget 

sebagai pola asuh di dalam keluargameski memberikan banyak kemudahan, era 

digital juga membuat orangtua harus berusaha ekstra keras dalam mendidik dan 

membesarkan sang buah hati, agar kelak tak salah langkah. Mendidik anak di 

zaman milenial rasanya lebih sulit dibandingkan pola asuh yang diterapkan orang 
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tua zaman dulu.Pasalnya, anak-anak kini tumbuh dengan kecanggihan teknologi 

yang memudahkan akses informasi kapan pun dan dimana pun. Disinilah peran 

orangtua sangat dibutuhkan untuk membentengi anak dari pengaruh negatif 

teknologi, meskipun ada banyak pula manfaat yang dapat diperoleh. Banyak 

manfaat yang bisa diperoleh dari kecanggihan teknologi.Melalui digital parenting 

dan internet, proses belajar anak menjadi lebih variatif dan menyenangkan. 

Orang tua sangat berperan penting dalam pembentukankepribadian anak, 

tanpa orang tua yang memberikan arahan, anak tidakakan bisa menjadi pribadi 

yang baik dan bisa bermanfaat bagi masyarakat.Apalagi dengan kemajuan 

teknologi yang semakin canggih sepertihandphone, game online, televisi, dan 

lain-lain. Dengan kecanggihanteknologi anak akan lebih mudah mengakses hal-

hal yang tidak baik.Ibu muda yang berada di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara 

Enim mengenai pendidikan pada anak melalui gadget (digital parenting), 

pengawasan orang tua sangatlah terbatas dikarenakan kesibukan orang tua dalam 

aktivitas sehari-hari yang memulai aktivitas di pagi hari kemudian pulangnya sore 

atau malam. Penggunaan gadget di lingkup RT ini hampir setiap kepala keluarga 

memiliki dan menggunakan gadget. Gadget tersebut digunakan tidak hanya oleh 

orang tua atau orang dewasa saja, namun digunakan oleh anaknya yang masih 

berusia dini. Hal tersebut membuat sebagian orang tua khawatir terhadap 

perkembangan anak yang terhambat dengan keberadaan gadget, sehingga menjadi 

problematika bagi masing-masing orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan gadget pada anak usia dini di Rumah Tumbuh Kecamatan Muara 

Enim sangatlah berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak usia dini. Dalam 

hal ini peran orang tua sangatlah penting, dikarenakan orang tua sebagai agen 

pendidikan pertama terhadap anak-anak pada masa pertumbuhan.Pengawasan 

penggunaan gadget terhadap anak sangatlah penting, dikhawatirkan anak bisa 

menyalahgunakan gadget atau menonton konten-konten yang bukan seusianya. 

Seperti contohnya anak menonton konten yang ada unsur kekerasannya, jika 

disalah gunakan sang anak akan mempraktekan kepada teman-temannya dan anak 
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menjadi sedikit lebih arogan. Disinilah tugas orang tua sebagai pembimbing serta 

memilah konten-konten yanh sesuai dengan usianya 

Aspek perkembangan kognitif dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 

2014 adalah belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik. 

Berpikir logis pada anak usia prasekolah bahwa tugas perkembangan anak usia 

dini (dimensi berpikir logis) adalah mengumpulkan dan membuat informasi yang 

masuk akal dengan menggabungkan, membedakan, mengklasifikasikan, 

menghitung, mengukur, dan mengenal pola. Anak menggunakan pemikiran logis 

untuk mengorganisasikan dunia mereka secara konseptual dan memperoleh 

pemhaman yang lebih baik bagaimana itu bekerja. Berpikir logis anak usia 5-6 

tahun dalam Permendikbud No 137 Tahun 2014 mencakup a) mengenal 

perbedaan ukuran berdasarkan “lebih dari”; kurang dari”; b) mengurutkan benda 

berdasarkan ukuran dari besar ke kecil; c) mengurutkan benda berdasarkan ukuran 

dari kecil ke besar; d) membedakan benda berdasarkan ukuran banyak-sedikit; e) 

mengelompokkan benda berdasarkan warna, f) menyusun benda berdasarkan 

bentuk; g) menyebutkan hubungan sebab-akibat tentang lingkungan; h) 

mengurutkan benda berdasarkan bentuk; i) mengenal pola ABCD-ABCD; j) 

menunjukkan inisiatif memilih permainan; dan penjumlahan secara 

sederhana.Melihat perkembangan situasi saat ini, peneliti tertarik meniliti 

fenomena digital parenting oleh ibu muda di Kecamatan Muara Enim, 

dimana digital parenting sering digunakan kalangan ibu muda dalam melakukan 

pembelajaran pada anak.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah utama yang 

akan muncul pada penelitian “Fenomena digital parenting oleh ibu muda di 

Kecamatan Muara Enim“ . Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka 

rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi : 

1. Bagaimana penggunaan digital parenting yang dilakukan oleh ibu muda di 

Kecamatan Muara Enim? 
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2. Bagaimana dampak penggunaan digital parenting dilakukan oleh ibu 

muda di Kecamatan Muara Enim kepada anak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

suatu fenomena digital parenting oleh ibu muda di Kecamatan Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan digital parenting yang 

dilakukan oleh ibu muda di Kecamatan Muara Enim. 

2. Untuk mengetahui dampak penggunaan digital parenting dilakukan oleh 

ibu muda di Kecamatan Muara Enim kepada anak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penulisan ini adalah diharapkan dapat bermanfaat 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu sosial khususnya yang 

berhubungan dengan kajian yaitu sosiologi pendidikan,serta dapat digunakan 

dalam menambah literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan dengan 

studi tentangfenomena digital parenting oleh ibu muda di Kecamatan Muara 

Enim. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapapun manfaat praktis mengenai fenomena ibu muda terhadap pola 

asuh mendidik anak melalui digital parenting, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:  

a. Bagi Ibu Muda 

Diharapkan penelitian ini mempermudah ibu muda mengetahui terkait 

pola asuh mendidik anak melalui digital parenting. 

b. Bagi Masyarakat  
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Penelitian ini diharapkan ibu-ibu yang mempunyai anak dapat menambah 

pengetahuan serta mengatasi agar pola asuh dalam mendidik anak melalui 

digital parenting tidak ketergantungan dalam memainkan atau 

menggunakan gadget yang dapat merusak pola pikir anak. 

c. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana monitoring pemerintah dalam 

pelaksanaan program pendidikan melalui daring (Penggunaan gadget). 
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